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PERTUMBUHAN BAWANG MERAH (Allium ascalonicumL.) 

VARIETAS LOKAL GAYO DI DATARAN RENDAH HASIL 

PERENDAMAN EMS (Ethyl Methane Sulfonate) 
 

 

Audri Saskia 11880221968 

Di bawah bimbingan Rosmaina dan Zulfahmi 

 

 

INTISARI 

 

Bawang merah merupakan komoditas sayuran yang permintaan dan 

konsumsinya selalu meningkat. Mutasi merupakan salah satu cara yang digunakan 

untuk perbaikan tanaman. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh lama perendaman EMS yang mampu menginduksi keragaman dan 

pertumbuhan bawang merah (Allium ascalonicum L.). Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Februari sampai Mei 2022 menggunakan rancangan acak kelompok 

(RAK) yang terdiri dari tiga kelompok dan lima perlakuan lama perendaman yaitu 

kontrol, 1 jam, 2 jam, 3 jam dan 4 jam dengan konsentrasi EMS 0.04%. Parameter 

yang diamati yakni tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, jumlah umbi, 

berat basah umbi, berat kering umbi, diameter umbi dana persentase panen. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa lama perendaman EMS (0.04%) selama 1 jam 

meningkatkan jumlah daun (10,71%), jumlah anakan (32,63%), jumlah umbi 

(21,25%), perendaman selama 2 jam meningkatkan jumlah daun (3,54%), jumlah 

anakan (25,78%), jumlah umbi (25,78%), perendaman tiga jam meningkatkan 

jumlah anakan (18,42%), jumlah umbi (26,68%) dan perendaman 4 jam 

meningkatkan jumlah anakan (17,89%) dan jumlah umbi (13,23). Karakter yang 

memiliki nilai heribilitas yang tinggi adalah tinggi tanaman (50,06%), berat 

jumlah daun (73,14%), diameter umbi (67,60%) dan persentase panen (87,33%) 

yang mengindikasikan bahwa hasil perendaman EMS lebih dipengaruhi oleh 

faktor genetik. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa perlakuan terbaik 

terdapat pada perendaman 1 jam konsentrasi 0.04% dapat menginduksi 42% 

koefisien keragaman. 

 

Kata Kunci: heritabilitas, induksi mutasi, mutagen kimia, umur genjah 
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GROWTH OF SHALLOTS (Allium ascalonicum L.) GAYO LOCAL VARIETY 

IN THE LOW LAND RESULTS OF EMS (Ethyl Methane Sulfonate) 

SOAKING 

 

 

Audri Saskia 11880221968 

Under the guidance of Rosmaina and Zulfahmi 

 

 

ABSTRACT 

 

 

Shallots are a vegetable commodity whose demand and consumption are 

always increasing. Mutation is one of the methods used to improve plants. The 

purpose of this study was to determine the effect of soaking time with EMS on 

inducing diversity and growth in shallot (Allium ascalonicum L). This study was 

conducted from February to May 2022 using a randomized block design (RBD) 

with three groups and five immersion time treatments, namely control, one hour, 

two hours, three hours, and four hours at a concentration of 0.04%. Parameters 

observed were plant height, number of leaves, number of tillers, number of tubers, 

wet weight of tubers, dry weight of tubers, tuber diameter, and percentage of 

harvest. The results showed that soaking time for EMS (0.04%) for one hour 

increased the number of leaves (10.71%), the number of tillers (32.63%), the 

number of tubers (21.25%), soaking for two hours increased the number of leaves 

( 3.54%), number of tillers (25.78%), number of tubers (25.78%), soaking for 

three hours increased the number of tillers (18.42%), number of tubers (26.68%) 

and soaking three hours increased number of tillers (17.89%), number of tubers 

(13.23). Characters that had high heribility values were plant height (50.06%), 

total leaf weight (73.14%), tuber diameter (67.60%) and percentage yield 

(87.33%) which indicated that the results of EMS immersion were more 

influenced by genetic factors. Based on the results of the study is concluded that 

the best treatment is  found in one hour soaking 0.04% can be induce 42% 

koefisien diversity. 

 

 

Keywords: chemical mutagens, early age, heritability, mutation induction  
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I.  PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Bawang merah merupakan komoditas sayuran umbi yang pemintaan dan 

konsumsinya selalu meningkat, karena bawang merah merupakan salah satu 

komoditas yang sangat potensial dan sering digunakan dalam berbagai bumbu 

masakan (Alfariatna dkk., 2018). Bawang merah mengandung protein, lemak, 

karbohidrat, vitamin, dan mineral, serta senyawa yang berfungsi sebagai anti-

mutagen dan anti-karsinogen. Kandungan gizi setiap 100 g umbi bawang merah 

mengandung air 88 g, protein 1,5 g, lemak 0,3 g, dan karbohidrat 9,3 g. 

Komponen lainnya adalah beta karoten 50 IU, tiamin 30 mg, riboflavin 0,04 mg, 

niasin 20 mg, asam askorbat (Vitamin C) 9 mg. Mineral yang terkandung dalam 

bawang merah antara lain kalium 443 mg, zat besi 0,8 mg, fosfor 40 mg, dan 

menghasilkan energi 30 kalori (Febryna dkk., 2019). 

Sentra produksi bawang merah di Indonesia terletak di Jawa Tengah, Jawa 

Timur dan Jawa Barat, yakni berada didaerah yang berada di dataran tinggi. 

Menurut Dinas Pertanian yang dikutip dari BPS tahun 2021 menyatakan 

produktivitas bawang merah mengalami peningkatan setiap tahunnya, namun 

berbeda dengan produktivitas di Provinsi Riau yang tidak stabil. Pada tahun 2018 

produksi bawang merah sebanyak 1.503 ton/tahun, mengalami peningkatan pada 

tahun 2019 yaitu 1.580 ton/tahun, dan pada tahun 2020 juga mengalami 

peningkatan yakni 1.815 ton/tahun. Untuk Provinsi Riau produksi bawang merah 

pada tahun 2018 yaitu 186 ton/tahun. Pada tahun 2019 mengalami peningkatan 

yaitu 507 ton/tahun, namun mengalami penurunan pada tahun 2020 yakni 263 

ton/tahun. 

Rendahnya produksi bawang merah di provinsi Riau dikarenakan Riau 

termasuk kedalam daerah dataran rendah dan sebagian besar lahan adalah lahan 

gambut, hal ini membuat usaha budidaya bawang merah masih belum 

berkembang di Riau. Sedangkan untuk menghasilkan bawang merah dengan 

pertumbuhan dan produksi terbaik maka bawang merah di tanaman pada tempat 

yang memiliki suhu udara berkisar antara 25
o
C-30

o
C, tempat terbuka yang tidak 

berkabut, sinar matahari penuh, tanah gembur dan subur yang cukup mengandung 
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organik (Istina, 2016). Adapun permasalahan lainnya yakni kualitas bibit yang 

rendah dan tidak bersertifikat. 

Berdasarkan syarat tumbuh bawang merah, maka usaha yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan produksi bawang merah di Provinisi Riau yaitu 

dengan melakukan perluasan lahan untuk produksi bawang merah menggunakan 

varietas yang adaptif dengan kondisi dataran rendah Riau, maka dari itu perlu 

dilakukan perakitan varietas baru melalui program pemuliaan tanaman.  

Mutasi adalah salah satu strategi pemuliaan yang banyak dikembangkan 

pada tanaman yang diperbanyak secara vegetativ seperti bawang merah. Mutasi 

merupakan merupakan perubahan pada materi genetik dan menyebabkan 

perubahan ekspresi. Perubahan dalam struktur gen baik yang terjadi secara buatan 

maupun spontan dengan menggunakan agensia fisik atau kimia (Jusuf, 2001). 

Salah satu mutasi yang digunakan yakni mutasi gen secara kimia. Bahan mutasi 

yang digunakan yakni mutagen EMS (Ethyl Methanesulfonate).  

Penggunaan EMS (Ethyl Methanesulfonate) sebagai mutagen pada 

beberapa tanaman telah banyak dilaporkan diantaranya cabai, wortel, kedelai, 

tembakau, kubis bunga, Lily kerk, pisang , dan Brassica napus. Mutagen tersebut 

digunakan untuk meningkatkan frekuensi munculnya tanaman mutan. Induksi 

mutasi pada tanaman dengan EMS dapat menyebabkan mutasi pada DNA 

tanaman yang akan memberikan pengaruh perubahan morfologi pada tanaman 

tersebut. Senyawa EMS merupakan senyawa alkil yang berpotensi sebagai 

mutagen untuk tanaman tingkat tinggi (Qosim dkk., 2015). 

Efektivitas EMS sangat dipengaruhi oleh konsentrasi dan lama 

perendaman yang diberikan. Beberapa laporan menyebutkan pemberian EMS 

pada konsentrasi 0.05% menyebabkan peningkatan nilai jumlah bulbet dan 

persentasi perakaran pada tanaman Lily Kerk (Priyono dan Susilo, 2002), 

konsentrasi 0.5% pada bawang merah menghasilkan tinggi tanaman, jumlah dan 

berat umbi yang rendah (Wijarini, 2017). Pemberian 0.03% - 0.06% pada bawang 

menghasilkan mutan, yang dilaporkan dapat meningkatkan produksi dan jumlah 

umbi lebih tinggi dari tanaman kontrol (Selvaraj dkk., 2001).  

Perbedaan waktu lama perendaman juga mempengaruhi efektivitas EMS, 

beberapa penelitian menyebutkan perlakuan lama perendaman  4 jam dengan 
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konsentrasi EMS 0.1% pada bawang merah dapat meningkatkan potensi 

perkecambahan benih dan pemanjangan akar (Joshi, 2011), lama perendaman 3-9 

jam konsentrasi 0.05% - 0.3%  pada cabai menghasilkan mutan cabai yang besar 

(Gajraj dkk., 2001), lama perendaman 12 jam konsentrasi 1% pada cabai rawit 

menunjukan tinggi tanaman yang rendah dan jumlah daun yang sedikit. 

Sedangkan pada kedelai lama perendaman 4 jam dengan konsentrasi 0.03% 

menghasilkan tinggi tanaman dan jumlah batang yang lebih tinggi dari kontrol 

(Savitri, 2016). 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis melakukan penelitian mengenai 

“Pertumbuhan Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) Varietas Lokal Gayo 

Di Dataran Rendah Hasil Perendaman EMS (Ethyl Methanesulfonate)”. 

 

1.2.  Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh lama 

perendaman EMS yang mampu menginduksi keragaman pada pertumbuhan 

bawang merah. 

 

1.3.  Manfaat  

Manfaat dari penelitian ini yakni  

1.  Mendapatkan tanaman bawang merah yang memiliki sifat unggul yang 

mampu tumbuh dan beradaptasi dengan baik dataran rendah. 

2.  Mendapatkan pengaruh lama perendaman EMS terhadap pertumbuhan 

bawang merah. 

 

1.4.  Hipotesis 

Adanya peningkatan pertumbuhan pada bawang merah sebagai hasil 

pemberian perlakuan EMS. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Klasifikasi Dan Morfologi Tanaman Bawang Merah 

Tanaman bawang merah merupakan salah satu komoditas tanaman 

sayuran yang diunggulkan dalam kelompok rempah dan merupakan salah satu 

jenis bawang yang ada di dunia. Tanaman bawang merah sendiri memiliki nama 

latin Allium ascalonicum L. yang termasuk kedalam family Liliales. Berikut 

merupakan taksonomi tanaman bawang merah: Kingdom: Plantae (Tumbuhan), 

Divisio: Spermatophyta, Sub Divisi: Angiospermae, Class : Monocotyledone, 

Ordo: Liliaceace’, Famili: Liliales, Genus: Alium, Spesies: Allium ascalonicum 

atau Allim cepa var. ascalonicum (Rahayu dan Nur, 2004). 

Bawang merah merupakan salah satu tanaman yang memiliki umbi atau 

spermatophyte yang berlapis, berbiji tunggal, berakar serabut dengan daun 

berbentuk silinder berongga. Tanaman bawang merah termasuk kedalam tanaman 

semusim yang tumbuh dengan bentuk mirip rumput dengan tingi sekitar 15-50 cm 

dan membentuk rumpun (Rahayu dan Nur, 2004). Umbi lapis bawang merah 

terbentuk dari pangkal daun yang bersatu dan membentuk batang-batang semu 

kemudian membesar membentuk umbi. Sedangkan akarnya berbentuk akar 

serabut yang tidak panjang. Bentuk daun bawang merah yakni bulat kecil dan 

memanjang seperti pipa, namun ada juga yang berbentuk setengah lingkaran pada 

penampang melintang daun. Ujung daunya beruncing dengan bagian bawah 

melebar dan membengkak. Warna daun yakni hijau. Adapun morfologi tanaman 

bawang merah sebagai berikut: 

a.  Akar 

Akar merupakan bagian dari suatu tanaman yang berfungsi guna 

menyokong atau memperkokoh berdirinya suatu tumbuhan. Akar juga memiliki 

funsi untuk menyerap zat-zat hara yang ada di dalam tanah. Secara morfologi akar 

tersusun atas rambut akar, batang, ujung akar, dan tudung akar (Suheni, 2007). 

Bawang merah memiliki akar serabut yang bercabang. Akar bawang merah 

tumbuh disekitar umbi dan tersebar pada kedalaman 15-20 cm kedalam tanah. 

Jumlah perakaran tanaman bawang merah dapat mencapai 20-200 akar (Purba 

dkk., 2021).  
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Bawang merah memiliki akar adventif. Akar adventif adala akar yang 

tumbuh tidak pada tempatnya. Akar adventif yang dimiliki bawang merah tumbuh 

bigian batangnya. Akar ini berjumlah banyak pada awal masa pertumbuhan. 

Namun, ketika tanamana bawang merah telah dewasa, akar iniperlahan mulai 

matu satu per satu (Fajjriah, 2017). 

b.  Batang 

Bawang merah memiliki batang sejati atau “diskus” yang berbentuk 

pendek. Bagian batang ini biasa disebut cakram yang tipis dan pendek sebagai 

tempat melekatnya akar dan mata tunas (titik tumbuh), pada bagian atas diskus 

terdappat batang semu yang tersusun dari pelepah-pelepah daun dan batang yang 

berbeda di dalam tanah kemudian berubah bentuk dan fugsi menjadi umbi lapis 

(Sudirja, 2007).  

 Diameter batang akan semakin melebar seiring dengan bertambahnya 

umur tanaman bawang merah tersebut. Batang juga merupakan tempat daun yang 

tumbuh keluar. Bagian batang yang berada di dalam tanah akan berubah menjadi 

umbi lapis (Fajjriyah, 2017). 

c.  Daun 

Bawang merah memiliki daun yang berbentuk silindris kecil memanjang 

antara 50-70 cm yang berlubang di bagian tengah ujung dan pada bagian ujungnya 

runcing, berwarna hijau muda sampai hijau tua. Pangkal daun bersatu membentuk 

batang semu (Purba dkk., 2021).  Batang semu pada bawang merah terbentuk dari 

kelompok-kelompok daun yang saling membungkus. Pada bawang merah, 

terdapat daun yang membentuk setengah lngkaran pada penampang melintang 

daun dengan warna hijau muda. Kelopak-kelopak daun bagian luar melingkar 

mentupi daun bagian dalam. Apabila bagian tersebut dipotong melintang akan 

terlihat lapisan-lapisan berbentuk cincin. Pembengkakan kelopka daun pada 

bagian dasar lama kelamaan akan terlihat mengembung dan membentuk umbi 

yang merupakan umbi lapis. Bagian ini berisi cadangan makanan untuk 

persediaan makanan bagi tunas yang akan menjadi tanaman (Rahayu dan Nur, 

2004). 
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d.  Bunga  

Bunga bawang merah merupakan bunga majemuk yang berbentuk tandan 

dan termasuk bunga sempurna. Bunga bawang merah memiliki tangkai bunga 

keluar dari ujung tanaman (titik tumbuh) yang panjangnya sekitar 30-90 cm, dan 

di ujungnya terdapat 50-200 kuntum bunga yang tersusun melingkar (bulat) 

seolah membentuk payung. Tiap kuntum bunga terdiri atas 5-6 helai daun bunga 

yang berwana putih, enam benang sari berwarna hijau atau kekuningan, satu putik 

dan bakal buah berbentuk hampir segitiga (Sudirja, 2007). Bakal buah terbentuk 

dari tiga daun yang disebut carpel, yang membentuk tiga buah ruang, dan dalam 

tiap rung tersebut terdapat dua calon biji. Buah bebentuk bulat dengan ujung 

tumpul yang membungkus biji yang berbentuk agak pipih (Purba dkk., 2021). 

e.  Umbi 

Umbi bawang merah terbentuk dari pangkal daun yang bersatu dan 

membentuk batang yang berubah bentuk membesar dan membentuk umbi. Umbi 

terbentuk dari lapisan-lapisan daun yang membesar dan bersatu. Bagian pangkal 

umbi membentuk cakram yang merupakan batang pokok yag tidak sempurna 

(rudimenter). Dari bagian bawah cakram tumbuh akar-akar serabut. Di bagian atas 

cakram yakni di antara lapisan daun yang membengkak terdapat mata tunas yang 

dapat tumbuh menjadi tanaman baru (Rahayu dan Nur, 2004). 

 

2.2.  Syarat Tumbuh Tanaman Bawang Merah 

2.2.1. Iklim 

Bawang merah pada umumnya dapat tumbuh dengan baik di dataran 

rendah karena untuk membentuk umbi memerlukan suhu yang tinggi. Suhu ideal 

nya yakni sekitar 23-32
o
 C. Di bawah suhu 23

o
C, tanaman bawang merah akan 

menghasilkan sedikit umbi, bahkan tidak dapat membentuk umbi (Pracaya, 2007). 

Bawang merah juga mampu beradaptasi baik didataran tinggi pada ketinggina 

hingga sekitar 1.000 m di atas permukaan laut (Supriati, 2010).  

Bawang merah cocok didaerah yang beriklim kering dan mendapatakan 

sinar matahari lebih dari 12 jam (Wibowo, 2007). Kebutuhan sinar matahari untuk 

pertumbuhan bawang merah 100%, artinya tanaman tidak terlindung. Penyinaran 

semakin lama maka akan semakin baik pertumbuhannya. Waktu penanaman 

sebaiknya dilakukan pada musim kemarau. Apabila penanaman dilakukan pada 
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musin hujan dikhawatirkan tanah akan tergenang sehingga umbi busuk dan 

tanaman terserang penyakit (Pracaya, 2007). 

 
2.2.2. Tanah  

Tanaman bawang merah cocok ditanam pada tanah yag subur, gembur, 

dan banyak mengandung bahan organik. Jenis tanah yang paling baik digunakan 

yakni lempung berpasir atau lempung berdebu dengan pH tanah 5,5-6,5 serta 

drainase dan aerasi yang baik (Supriati, 2010).  Untuk tanah yang memiliki pH 

terlalu tinggi, perlu dilakukan pengasaman dengan pemberian pupuk kandang 

yang cukup dan ditabur tepung belerang atau kieserite (MgSO4 H2O), begitu pula 

sebaliknya apabila pH terlalu rendah maka perlu dilakukan pengapuran untuk 

menaikan pH (Pracaya, 2007). 

 

2.3.  Budidaya Bawang Merah 

Budidaya bawang merahh secara umum dapat dilihat di sentra – sentra 

pertanian bawang merah. Dimana tahap-tahap yang dilakukan sebagai berikut: 

2.3.1. Persiapan Bibit 

Bawang merah dapat dibudidayakan menggunakan umbi atau benih. 

Bawang merah yang diperbanyak dengan umbi, maka umbi diambil dari umbi 

bawang merah yang sudah cukup tua, usianya sekitar 70 hari setelah tanam. Pada 

umur tersebut pertumbuhan calon tunas umbi sudah penuh. Umbi sebaiknya tidak 

terlalu besar dan tidak terlalu kecil. Penampilan umbi harus segar, sehat, dan tidak 

kisut. Umbi yang masih baik warnanya mengilap. Sebaiknya umbi yang ingin 

ditanam sudah melewati masa penyimpanan 2,5-4 bulan. Bawang merah yang 

diperbanyak menggunakan benih, maka terlebih dahulu benih bawang merah 

disemai dahulu selama 4 minggu. Persemaian dapat dilakukan di atas bedengan 

selebar 1,0-1,2 meter dengan tinggi 20-30 cm dan dengan atau menggunakan bak 

persemaian dengan menaburkan 2 gram benih dalam 8 alur atau pada bedengan 

dengan membuat larikan kecil yang dangkal sebagai tempat menyemaikan benih. 

Benih disebar di dalam larikan, ditutup tipistipis dengan tanah, lalu diberi 

naungan daun pisang. 
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2.3.2. Pengolahan Tanah 

Pengolahan tanah dimaksudkan untuk menciptakan lapisan tanah yang 

cocok dan gembur untuk budidaya bawang merah. Pengolahan tanah umumnya 

diperlukan untuk menggemburkan tanah sehingga pertumbuhan umbi dari bawang 

tidak terhambat karena sifat fisika tanah yang kurang optimal. Pengolahan tanah 

juga dilakukan utnuk memperbaiki drainase, meratakan permukaan tanah dan 

mengendalikan gulma. Pada lahan kering, tanah dibajak atang dicangkul sedalam 

20 cm, kemudian dibuat bedengan lebar 1,2meter dan tinggi 25 cm sedangkan 

panjangnya tergantung kondisi lahan. Bedegan dibuat mengikuti arah timur dan 

barat agar persebaran cahaya optimal. Seluruh proses pengolahan tanaj ini 

membutuhkan waktu kira-kira 3-4 minggu. Pada lahan yang masam dengan pH 

kurang dari 5,6 disarankan pemebrian dolomit minimal 2 minggu setelah tanam 

dengan dosis 1-1,5 ton/ha/tahun. peningkatan pH ini penting untuk peningkatan 

ketersediaan unsure hara Ca (kalsium) dan magnesium (Mg), terutama pada lahan-

lahan yang diusahakan secara intensif karena unsur Ca dan Mg sulit tersedia 

dalam kondisi masam. 

 
2.3.3. Pemberian Pupuk Dasar 

Pemberian pupuk dasar dilakukan setelah pengolahan tanah. Pupuk dasar 

yang digunakan adalah pupuk organic yang sudah matang seperti pupuk kandang 

ayam dengan dosis 5-6 ton/ha. Selain itu dugunakan juga pupuk P (SP-36) dengan 

dosis 200-250 kg/ha (70-90 kg/ha P205) yang diaplikasikan 2-3 hari sebelum 

tanam dengan cara disebar lalu diaduk secara merata dengan tanah. Pemberian 

pupuk organi. digunakan untuk memelihara dan meningkatkan produktivitas 

lahan. 

 
2.3.4. Penanaman 

Bawang merah biasanya ditanam pada akhir musim hujan atau awal 

musim kemarau. Penanaman bawang merah sebaiknya dilakukan pada saat cuaca 

cukup cerah. Hindarilah penanaman saat cuaca berkabut, saat pergantian musim, 

dan angin kering menjelang musim kemarau. Bila ditanam di cuaca berkabut, 

tanaman bawang merah akan mudah terserang penyakit (Rahayu dan Nur, 2004). 

 

 



9 
 

2.3.5. Pemeliharaan 

Pemeliharaan dapat dilakukan dengan tindakan-tindakan seperti berikut: 

a .  Penyiraman 

Tanaman bawang merah tidak menghendaki banyak hujan karena umbi 

bawang merah mudah busuk, akan tetapi selama pertumbuhannya tanaman 

bawang merah tetap membutuhkan air yang cukup. Oleh karena itu tanaman 

bawang merah perlu disiram secara intensif apabila pertanaman bawang merah 

terletak dilahan bekas sawah. Pada musim kemarau tanaman bawang merah 

memerlukan penyiraman yang cukup. Biasanya satu kali sehari sejak tanaman 

sampai menjelang tanam. 

b .  Penyiangan 

Penyiangan dilakukan 2-3 kali seminggu dengan cara mencabut gulma 

menggunakan tangan supaya tidak merusak tanaman dan umbi yang sedang 

berkembang. Bedenga dibawah harus bersih dari rumput dan gulma lainnya. 

c .  Pemupukan 

Pemupukan dilakukan disini merupakan pemupukan susulah setelah 

tanaman tumbuh. Pemupukan susulan pertama dilakukan dengan memberikan 

pupuk N dan K pada saat tanaman berumur 10-15 hari setelah tanaman. 

Pemupukan susulan kedua dilakukan pada saat tanaman berumur 1 buulan setelah 

tanam. 

d .  Perlakuan Pestisida dan Fungisida 

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan melalui pendekatan 

pengendalian hama dan penyakit secara terpadu (PHT).  

 
2.3.6. Pemanenan  

Bawang merah dapat dipanen setelah umurnya cukup tua. Biasanya pada 

umur 80-70 hari. Tanaman bawang merah dipanen setelah terlihat tanda-tanda 

60% leher batang lunak. Tanaman rebah dan menguning. Pemanenan sebaiknya 

dilaksanakan pada saat tanah kering dan cuaca cerah untuk menghindari adanya 

serangan penyakit busuk umbi pada saat umbi disimpan (Pujiati dkk., 2017). 

 
2.3.7. Pasca Panen 

Bawang merah yang sudah dipanen kemudian diikat pada batangnya untuk 

mempermudah penanganan. Selanjutnya umbi dijemur ingga cukup kering (1-2 
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minggu) dibawah sinar matahari langsung kemudian dilakukan pengelompokan 

(grading) sesuai dengan ukuran umbi. Pada penjemuran tahap kedua dilakukan 

pembersihan umbi bawang dari tanah dan kotoran. Bila sudah cukup kering (kadar 

air kurang lebih 80%), umbi bawang merah siap dipasarkan atau disimpan di 

gudang kemasan bawang bawang. Pengeringan juga dapat dilakukan dengan alat 

pengering khusus sampai mencapai kadar air 80%. Bawang merah dapat disimpan 

dengan cara menggantunkan ikatan ikatan bawang merah di gudang khusus pada 

suhu 25 – 30
o
C dan kelembaban yang cukup rendah untuk menghindari penyakit 

busuk umbi dalam gudang. 

 
2.4.  Mutasi Genetik 

Mutasi merupakan sumber utama bentuk gen baru (alele) dan 

menimbulkan keragaman genetik bagi seleksi alam dan untuk digunakan oleh 

pemuliaan tanaman dan hewan dalam menciptakan varietas baru. Mutasi adalah 

suatu proses dimana suatu gen mengalami perubahan struktur. Gen yang berubah 

karena mutasi disebut mutan. Mutan dalah sel-sel dan individu-individu yang 

membawa mutasi tersebut (Crowder, 1986). Peristiwa terjadi mutasi biasa disebut 

mutagenensis. Mutasi efektif pada jaringan meristematik yang sedang aktif 

membelah, antara lain pada tunas dan biji. 

Meskipun mutasi dikatakan sebagai penyebab munculnya variasi baru, 

tetapi mutasi tidaklah mudah terjadi atau terekspresi. Pada kenyataannya mutasi 

yang terjadi di alam atau secara alami frekuensinya sangat rendah, pada manusia 

lebih kecil dari 1 dari 10.000 individu. Hal ini terjadi karena adanya mekanisme 

repair pada setiap organisme. Organisme mempunyai kecenderungan untuk 

mempertahankan kondisinya, sehingga apabila terjadi perubahan atau hal yang 

mengancam kestabilan, maka organisme tersebut akan berusaha bertahan pada 

konsidi awalnya (Arumningtyas, 2019). 

Induksi mutasi merupakan salah satu alternative untuk mendapatkan 

varian baru pada tanaman dalam waktu yang lebih cepat. Mutasi dapat 

menyebabkan terjadinya perubahan warna, guratan, dan bentuk daun (Pratiwi 

dkk., 2013). Induksi mutasi dapat dilakukan secara fisik maupun kimia dengan 

menggunakan bahan mutagen. Mutasi gen merupakan perubahan yang terjadi 

pada nukleotida DNA yang membawa “pesan” suatu gen tertentu. Mutasi gen 
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pada dasarnya merupakan mutasi titik. Mutasi titik (point mutation) merupakan 

perubahan kimiawi pada satu atau beberapa pasangan basa dalam satu gen 

tunggal. Pada dasarnya terdapat 2 kelompok mutasi untuk meningkatkan 

variabilitas suatu tanaman yakni mutagen fisik dan mutagen kimia (Asadi, 2013). 

Mutagen fisik yang banyak digunakan dalam kegiatan penelitian tanaman 

adalah radiasi sinar-x dan sinar gama, neutron, partikel beta, partikkel alfa, dan 

proton.  Mutagen kimia yang biasa digunakan diantaranya kolkisin, EMS (Ethyl 

Methanesulfonate), DEMS (Dietil Metan Sulfonat), DES (Dietil Sulfat). Lebih 

lanjut diungkapkannya bahwa pada umumnya mutagen kimia ini mudah terurai 

dan membentuk radikal yang aktif dan dapat bereaksi dengan asam amino dalam 

hubungannya dengan DNA (Poerwanto, 2011). 

 

2.5.  Mutasi genetik yang disebabkan EMS 

Mutagen kimia EMS adalah mutagen kimia yang sering digunakan dalam 

memperluas keragaman genetik pada tanaman untuk tujuan pemuliaan tanaman 

(Wijarini, 2017). Senyawa EMS merupakan senyawa alkil yang berpotensi 

sebagai mutagen. Jika dibandingkan dengan mutagen kimia lainnya, EMS paling 

banyak digunakan karena mudah dibeli dan tidak bersifat mutagenic setelah 

terhidrolisi (Pratiwi, 2013). 

EMS termasuk dalam mutagen perubahan basa, mutagen ini merubah 

struktur kimia dari suatu basa nitrogen sehingga menyebabkan sifat dari basa 

berubah. EMS mengintroduksi gugus alkalinya sehingga merubah struktur dari 

basa tersebut dan kemudian menyebabkan pasangan yang salah. Senyawa EMS 

memiliki rumus kimia C3H8S3(Rusell, 1992) seperti ditampilkan pada gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1.Struktur Kimia EMS  

Sumber : Susrama 2017 
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Mutasi dengan menggunakan mutagen kimia EMS telah banyak dilakukan 

pada berbagai spesies tanaman. EMS merupakan kelompok alkil yang dapat  

mengubah basa-basa DNA (guanine dan timin) menjadi basa lain dan akan 

berpasangan dengan basa yang berbeda sehingga terjadi transisi (Purwati, 2008). 

Mutagen kimia EMS dapat menyebabkan mutasi titik, karena bersiat alkali 

sehingga dapat menyebabkan perubahan perpasangan basa nitrogen (Sari dkk., 

2017). Mutasi ini terjadi karena EMS menginduksikan mutasi titik yang 

menyebabkan terjadinya perpasangan yang keliru pada basa nukleotida 

saatreplikasi DNA, akibat kesalahan ini terjadi perubahan struktur pada susunan 

basanukleotida yang juga berpengaruh terhadap sintesis enzim/ proteinnya. 

Perlakuan mutasi dengan EMS  dapat menyebabkan terjadinya substitusi 

nukleotida pada DNA. Oleh karenanya, mutasi yang diinduksi EMS  berupa 

mutasi titik, sehingga dapat menghasilkan keragaman hasil mutasi yang luas. 

Menurut Harten, (1998) mutasi titik merupakan perubahan kimiawipada satu atau 

beberapa pasang basa dalam satu gen. Mekanisme perubahan genetik atau mutasi 

gen dapat timbul karena adanya mutasi spontan atau mutasi induksi dengan 

mutagen. Mutasi induksi memiliki frekuensi terjadinya lebih tinggi dibandingkan 

dengan mutasi spontan. Salah satu, mutagen yang disebut EMS, dapat 

menyebabkan terjadinya transisi pasangan basa Guanin-Sitosin (GS) menjadi 

Adenin-Timin (AT) (Qasim dkk., 2015).  

Keberhasilan mutasi dengan mutagen kimia pada tiap tanaman tergantung 

pada konsentrasi dan lama prendaman yang digunakan (Savitri dkk., 2016). 

Beberapa penelitian melaporkan EMS menghasilkan mutan pisang yang resisten 

terhadap virus (Putra dkk., 2017). Mutagen kimia dengan konsentrasi 0.05% 

sampai 0.03% dan lama perendaman 3-9 jam dapat menghasilkan mutan pada 

cabai besar (Savitri dkk., 2016). 
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III.  MATERI DAN METODE 

3.1.  Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilakukan di lahan percobaan Fakultas Pertanian dan 

Peternakan Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau. Perlakuan 

perendaman dengan mutagen EMS dilakukan di Laboratorium Reproduksi dan 

Pemuliaan, Fakultas Pertanian dan Peternakan, Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim, Riau. Penelitian dilakukan pada bulan Februari sampai Mei 2022. 

 

3.2.  Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan yakni umbi bawang merah varietas gayo, EMS 

yang dilarutkan dengan Buffer phospat, aquades, tanah, pupuk kandang, pupuk 

NPK, dan bahan lain yang mendukung penelitian.  

Alat yang digunakan yakni cangkul, traktor, mulsa, gelas ukur, sarung 

tangan, tissue, neraca analitik, kamera, alat tulis, gembor, kertas label, meteran, 

gunting. 

 

3.3.  Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 

lama perendaman EMS (konsentrasi 0.04%) dengan 5 taraf yakni kontrol, lama 

perendaman 1 jam (K4P1), lama perendaman 2 jam (K4P2), lama perendaman 3 

jam (K4P3) dan lama perendaman 4 (K4P4). Masing-masing perlakuan 

dikelompokkan dalam 3 kelompok, dan setiap kelompok terdiri dari 12 tanaman 

sampel hingga terdapat total 180 tanaman.  

 

3.4.  Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Persiapan Lahan 

Persiapan lahan dilakukan dengan pembersihan lahan dengan luas lahan 

18×10 m. Dengan melakukan pembersihan gulma yang ada di sekitar lahan, hal 

ini bertujuan agar lahan bersih dan bebas dari semak belukar, serta terhindar dari 

hama dan penyakit yang mengganggu pertumbuhan tanaman. Setelah dilakukan 

pembersihan lahan dilanjutkan dengan penggemburan tanah kemudian diberi 

pupuk kandang dan dolomit sebagai pupuk dasar. Selanjutnya pembuatan 
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bedengan, bedengan dibuat dengan ukuran 180×80 cm dengan tinggi 40 cm, dan 

jarak tanam 20×20 cm, jarak antar plot 60 cm.  

 
3.4.2. Persiapan Umbi 

Umbi bawang merah yang digunakan harus diseleksi dan dipilih umbi 

dengan kualitas yang baik. Persiapan umbi dilakukan dengan pembersihan umbi 

dari sisa-sisa tanah yang menempel pada umbi kemudian dilakukan pemotongan 

pada ujung umbi agar dapat mempercepat umbi bertunas. 

 
3.4.3. Pembuatan Larutan Buffer phospat 

Dalam pembuatan larutan Bufer phospat di perlukan bahan seperti 

KH2PO4, K2HPO4, dan aqudest. Pertama ditimbang KH2PO4 sebanyak13.6gram 

dan K2HPO4 sebanyak 22.82 gram. Lalu kedua bahan tersebut masing-masing 

dilarutkan dengan aquadest menjadi 100 ml. Kemudian larutan ambil KH2PO4 

sebanyak 30 ml dan K2HPO4 sebanyak 70 ml. lalu kedua larutan tersebut 

dicampurkan dan diencerkan menggunakan aquadest menjadi 1 liter Buffer 

phospat. 

 
3.4.4. Pembuatan Larutan EMS 

Pembuatan larutan EMS yakni pertama membuat EMS konsentrasi 0,04% 

dengan cara mengambil 0,04 ml EMS dan dijadikan 100 ml dengan 

menambahkan Buffer phospat. 

 
3.4.5. Perlakuan Umbi Bawang Merah Dengan EMS 

Setelah pembuatan larutan EMS kemudian umbi bawang merah yang telah 

dipilih direndam dengan menggunakan air selama 30 menit. Selanjutnya rendam 

beberapa umbi menggunkan air untuk kontrol, lalu selebihnya rendam umbi 

menggunakan larutan EMS konsentrasi 0,04% dengan lama perendaman; 1 jam, 2 

jam, 3 jam dan 4 jam.  

 
3.4.6. Pemberian Label 

Pemberian label pada mulsa dilakukan untuk membantu dalam 

memudahkan pada proses penelitian dalam membedak perbedaan perlakuan. 
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3.4.7. Penanaman  

Penanaman dilakukan dengan menanam langsung umbi bawang pada 

bedengan ukuran 180×80 m dengan jarak tanam 20×20 cm. Setiap plot ditanami 

12 umbi bawang merah dengan 4 perlakuan setiap bedengan. 

 
3.4.8. Pemeliharaan 

Pemeliharaan tanaman terdiri dari penyiraman, pemupukan, penyiangan, 

dan pengendalian hama penyakit. 

1.  Penyiraman 

Penyiraman dilakukan sebanyak 2 kali yaitu pagi dan sore hari menggunkan 

gembor. Penyiraman juga disesuaikan dengan kondisi cuaca, dimana jika cuaca 

hujan makan tidak dilakukan penyiraman. 

2.  Pemupukan 

Pemupukan dilakukan dengan pemberian pupuk dasar dan pupuk susulan, 

yang mana pupuk dasar diberikan sebagai campuran media tanam di bedengan. 

Sedangkan pupuk susulan berupa pupuk NPK 16 16 16 yang diberikan pada saat 

tanaman telah berumur 10 HST dilanjutkan saat tanaman berumur 25 HST. 

3.  Penyiangan 

Penyiangan dilakukan 2–3 kali seminggu dengan cara manual yakni mencabut 

gulma disekitar areal tanam. 

4.  Pengendalian Hama Penyakit 

Pengendalian hama penyakit dilakukan sesuai dengan jenis dan intensitas 

hama yang menyerang. Pengendalian hama dilakukan dengan cara mematikan 

hama secara manual ataupun menggunakan insektisida sesuai dengan jenis hama 

yang menyerang. 

 
3.4.8. Panen  

Bawang merah dipanen setelah umurnya cukup tua. Biasanya pada umur 70 – 

80 HST. Tanaman bawang merah dapat dipanen setelah terlihat tanda – tanda 

sebagian besar (>75%) daun tanaman telah rebah.  
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3.5.  Parameter Pengamatan 
 
3.5.1. Persentase Perubahan (%) 

Pengukuran persentase perubahan digunakan untuk mengetahui 

peningkatan / penunuran pertumbuhan pada parameter pengamatan. Pengukuran 

dilakukan menggunakan rumus sebagai berikut : 

    P0 – P1 

Persntase Perubahan :                        ×100% 

         P0 

 

Keterangan : 

P0 : Kontrol 

P1 : Perlakuan perendaman 

Jika terjadi peningkatan maka nilainya (+), sedangkan jika terjadi 

penurunan maka nilainya (-). 

3.5.2. Tinggi Tanaman (cm) 

Tinggi tanaman diukur dengan cara mengukur dari pangkal batang sampai 

ujung daun tertinggi yang luruskan secara vertikal ke atas menggunakan meteran. 

Dihitung pada saat 6 MST.  

 
3.5.3. Jumlah Daun (helai) 

Jumlah daun diukur dengan cara menghitung jumlah daun pertanaman 

pada setiap perlakuan. Dihitung pada saat 6 MST 

 
3.5.4. Jumlah Anakan 

Jumlah anakan dihitung secara manual. Perhitungan dilakukan pada saat 6 

MST. 

 
3.5.5. Jumlah Umbi per Tanaman (umbi) 

Jumlah umbi di hitung secara manual. Perhitungan ini dilakukan ketika 

tanaman bawang merah sudah dipanen. 

 
3.5.6. Berat Basah Umbi (gram) 

Berat basah umbi dihitung dengan cara membersihkan umbi dari sisa tanah 

yang menempel terlebih dahulu. Selanjutnya umbi ditimbang dengan 

menggunakan neraca analitik. Dilakukan ketika tanaman sudah panen. 
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3.5.7. Berat Kering Umbi (gram) 

Berat kering umbi ditimbang menggunakan neraca analitik setelah 

dilakukan pengeringan dengan menjemur umbi basah dibawah sinar matahari 

selama 7 hari.  

 
3.5.8. Diameter Umbi (cm) 

Diameter umbi diukur dengan menggunakan jangka sorong, yaitu dengan 

mengukur pada bagian tengah umbi. Setiap umbi pertanaman diukur satu persatu 

kemudian hasil dari pengukaran dihitung hasil rata-ratanya. 

 
3.5.9. Persentase Panen 

Persentase panen dihitung pada saat tanaman bawang merah sudah 

dipanen. Persentase panen dilakukan dengan cara menghitung jumlah tanaman 

bawang merah yang hidup lalu dibagi dengan seluruh jumlah tanaman kemudian 

dikali seratus. 

3.6.  Analisis Data 

3.6.1. ANOVA dan Uji Lanjut 

Analaisis data dilakukan dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

menggunakan ANOVA (Analysis of Variance) software SAS 9.0. Jika terdapat 

perbedaan maka dilakukan uji lanjut dengan uji DMRT (Duncan Multiple Range 

Test) taraf 5%. Adapun tabel analisis sidik ragam Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) disajikan pada tabel 3.1. 

Tabel 3.1. Tabel Sidik Ragam  

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F Hitung F Tabel 

0.05 0.01 

Kelompok r-1 JKK KTK KTK/KTG - - 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG - - 

Galat (r-1)(t-1) JKG KTG - - - 

Total tr-1 JKT - - - - 

 

3.6.2. Analisis Ragaman Genotipe, Fenotipe dan Heritabilitas 

Berdasarkan variabilitas yang ada dalam populasi diperkirakan dengan 

mengukur mean (rataan), ragam pertumbuhan fenotipik dan genotipik. Untuk 
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memperkirakan ragaman fenotip dan genotipik diperkirakan berdasarkan rumus 

Syukur et al. (2012) sebagai berikut: 

σ
2

g = 
       

 
 

σ
2

f = σ
2

g + (
σ   

 
) 

Keterangan : 

σ²g : Ragaman genotipe 

σ²p : Ragaman fenotipe 

r : Ulangan 

KTg : Kuadrat tengah genotipe 

KTe : Kuadrat tengah galat 

 

KKG =  
√σ² 

 
       

KKF =  
√σ² 

 
       

Keterangan : 

KKG : Koefisien Keragaman Genotipe 

KKF : Koefisien Keragaman Fenotipe 

 

Heritabilitas arti luas (h
2
) dari semua sifat dihitung menurut rumus seperti 

yang dijelaskan oleh Allerd (1960) sebagai berikut: 

h
2

bs = 
σ  

σ  
         

Keterangan :  

h
2

bs
 : 

Heritabilitas
 

σ²g : Ragam genotipe 

σ²p : Ragam fenotipe 

3.6.3. Koefisien Keragaman Genetik 

Koefisien Keragaman berdasarkan karakter pertumbuhan dilakukan 

menggunakan dendogram UPGMA melalui program MVSP 3.22. 
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V.  KESIMPULAN 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasakan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa lama perendaman 

EMS (0.04%) selama 1 jam telah mampu menginduksi keragaman dan 

pertumbuhan bawang merah sebesar 42%, dimana perendaman selama 1 jam 

meningkatkan jumlah daun (10,71%), jumlah anakan (32,63%), jumlah umbi 

(21,25%) dengan nilai heribilitas yang tinggi pada tinggi tanaman (50,06%), berat 

jumlah daun (73,14%), diameter umbi (67,60%) dan persentase panen (87,33%).  

 

5.2.  Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka induksi mutasi dapat dilakukan 

dengan lama perendaman 1 jam, dengan parameter pengamatan sebagai kriteria 

seleksi adalah parameter yang memiliki nilai heritabilitas yang tinggi yaitu tinggi 

tanaman, jumlah daun, diameter umbi dan persentase panen. 
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Lampiran 1. Deskripsi Tanaman Bawang Merah Varietas Gayo 

Asal : Dalam Negri (Kabupaten Aceh Tengah, 

Provinsi Aceh) 

Silsilah  : Seleksi masa pada plasma nutfah bawang 

merah 

Golongan varietas : Menyerbuk Sendiri 

Umur panen :70-73 hari  setelah benih ditanam 

Tinggi tanaman   : 36.04 – 40.38 cm 

Jumlah daun per umbi   : 6 – 7  helai 

Jumlah daun per rumpun  : 45 – 70 helai 

Warna daun   : Hijau kekuningan 

Panjang daun   : 33.52 – 36.84 cm 

Lebar daun   : 0.59 – 0.79 cm 

Bentuk daun   : Bulat agak pipih 

Jumlah anakan   : 5 – 6  

Warna umbi   : Merah kekuningan 

Bentuk umbi   : Bulat telur terbalik 

Ukuran umbi   : Diameter 3.23 – 3.50 cm 

Jumlah umbi perumpun  : 5-7  

Berat per umbi    : 12.60 – 15.10 g 

Berat umbi per rumpun  : 68.02 – 88.00 g 

Daya simpan umbi   :17 – 19 HST 

Susut bobot umbi   : 15.85 – 19.20 % 

Hasil umbi per hektar   : 9.18 – 11.80 ton 

Populasi per hektar   : 130.000 – 33.336 tanaman 

Kebutuhan benih per hektar  : 1.5 – 1.7 ton 

Penciri utama  :Bentuk umbi telur terbalik, warna umbi 

merah keunguan. 

Keunggulan varietas  :Genjah, produksi tinggi, susut bobot rendah 

Wilayah adaptasi :Sesuai di dataran tinggi Aceh Tengah pada 

musim hujan  
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Lampiran 2. Alur Pelaksanaan Penelitian 

  

Persiapan Lahan 

Pembuatan Larutan 

EMS 

Perlakuan Umbi 

Bawang Merah dengan 

EMS 

Pemberian Label 

Persiapan Media 

Tanam 

Penanaman 

Pemeliharaan 

Panen 
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Lampiran 3. Layout Penelitian 

KELOMPOK (K) 

K1  K2  K3 

K4P2  K4P3  Kontrol 

     

Kontrol  K4P4  K4P1 

     

K4P1  K4P1  K4P2 

     

K4P3  Kontrol  K4P4 

     

K4P4  K4P2  K4P3 

 

 

1 Plot 

   

   

   

   

 

 

 

 

 

 

Keterangan 

K4P1 = Konsentrasi EMS 400 ppm Lama Perendaman 1 jam 

K4P2 = Konsentrasi EMS 400 ppm Lama Perendaman 2 jam 

K4P3 = Konsentrasi EMS 400 ppm Lama Perendaman 3 jam 

K4P4 = Konsentrasi EMS 400 ppm Lama Perendaman 4 jam 

. 

 

 

100 cm 

ccc 

80  cm 

20 cm 
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Lampiran 4. Sidik Ragam Tinggi Tanaman 

The SAS System       20:56 Thursday, September 5, 2022  26 

 

                                          The GLM Procedure 

 

                                       Class Level Information 

 

                          Class          Levels    Values 

 

                          Perlakuan           5    0jam 1Jam 2Jam 3Jam 4Jam 

 

                          Kelompok          3    1 2 3 

 

 

                               Number of Observations Read          15 

                               Number of Observations Used          15 

 

                                            The SAS System       20:56 Thursday, September 5, 2022  27 

 

                                          The GLM Procedure 

 

Dependent Variable: TT6 

 

                                                 Sum of 

         Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

         Model                        6     244.6967067      40.7827844       1.70    0.2381 

 

         Error                          8     191.8180667      23.9772583 

 

         Corrected Total         14     436.5147733 

 

 

                          R-Square     Coeff Var      Root MSE      TT6 Mean 

 

                          0.560569      24.58738      4.896658      19.91533 

 

 

         Source                      DF       Type I SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

         Perlakuan                    4     192.0903733      48.0225933       2.00    0.1871 

         Kelompok                   2      52.6063333      26.3031667        1.10    0.3793 

 

 

    

 

The SAS System       20:56 Thursday, September 5, 2022  35 

 

                                          The GLM Procedure 

 

                                 Duncan's Multiple Range Test for TT6 

 

  NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 

error rate. 

 

 

                                  Alpha                                    0.05 

                                  Error Degrees of Freedom         8 

                                  Error Mean Square        23.97726 
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                     Number of Means          2          3          4          5 

                     Critical Range       9.220      9.608      9.825      9.955 

 

 

                      Means with the same letter are not significantly different. 

 

 

                      Duncan Grouping          Mean      N    Perlakuan 

 

 A        26.000      3    0jam 

 A 

                               B    A        20.133      3    1Jam 

                               B    A 

                               B    A        20.107      3    2Jam 

                               B    A 

                               B    A        18.377      3    4Jam 

                               B 

                               B               14.960      3    3Jam 

 

 

Lampiran 5. Sidik Ragam Jumlah Daun 

                                            The SAS System       20:56 Thursday, September 5, 2022  28 

 

                                          The GLM Procedure 

 

Dependent Variable: JD6 

 

                                                 Sum of 

         Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

         Model                        6      44.8746667       7.4791111       0.90   0.5380 

 

         Error                          8      66.4625067       8.3078133 

 

         Corrected Total         14     111.3371733 

 

 

                          R-Square     Coeff Var      Root MSE      JD6 Mean 

 

                          0.403052      31.69018      2.882328      9.095333 

 

 

         Source                      DF       Type I SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

         Perlakuan                    4     17.84617333      4.46154333       0.54     0.7132 

         Kelompok                   2     27.02849333     13.51424667       1.63    0.2554 

 

 

         Source                      DF     Type III SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

         Perlakuan                    4     17.84617333      4.46154333       0.54     0.7132 

         Kelompok                   2     27.02849333     13.51424667       1.63    0.2554 
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Lampiran 6. Sidik Ragam Jumlah Anakan 

The SAS System       20:56 Thursday, September 5, 2022  29 

 

                                          The GLM Procedure 

 

Dependent Variable: JA6 

 

                                                 Sum of 

         Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

         Model                        6      7.06182667      1.17697111       2.78      0.0917 

 

         Error                          8      3.39301333      0.42412667 

 

         Corrected Total       14     10.45484000 

 

 

                          R-Square     Coeff Var      Root MSE      JA6 Mean 

 

                          0.675460      14.40182      0.651250      4.522000 

 

 

         Source                      DF       Type I SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

         Perlakuan                    4      2.56490667      0.64122667       1.51    0.2863 

         Kelompok                   2      4.49692000      2.24846000       5.30    0.0342 

 

 

         Source                      DF     Type III SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

         Perlakuan                    4      2.56490667      0.64122667       1.51     0.2863 

         Kelompok                   2      4.49692000      2.24846000       5.30     0.0342 

 

 

 

Lampiran 7. Sidik Ragam Jumlah Umbi 

 

 
The SAS System       20:56 Thursday, September 5, 2022  30 

 

                                          The GLM Procedure 

 

Dependent Variable: JU 

 

                                                 Sum of 

         Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

         Model                        6      7.59201333      1.26533556       1.35  0.3362 

 

         Error                          8      7.47068000      0.93383500 

 

        Corrected Total         14     15.06269333 

 

 

                          R-Square     Coeff Var      Root MSE       JU Mean 

 

                          0.504028      17.93747      0.966351      5.387333 

 

 

         Source                      DF       Type I SS     Mean Square    F Value    Pr > F 
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         Perlakuan                    4      2.84496000      0.71124000       0.76   0.5785 

         Kelompok                   2      4.74705333      2.37352667       2.54   0.1398 

 

 

         Source                      DF     Type III SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

         Perlakuan                    4      2.84496000      0.71124000       0.76    0.5785 

         Kelompok                    2      4.74705333      2.37352667       2.54   0.1398 

 

 

 

Lampiran 8. Sidik Berat Basah Umbi 

 

 
                                            The SAS System       20:56 Thursday, September 5, 2022  31 

 

                                          The GLM Procedure 

 

Dependent Variable: BB 

 

                                                 Sum of 

         Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

         Model                        6     288.6764933      48.1127489       1.57    0.2699 

 

         Error                          8     244.6656800      30.5832100 

 

        Corrected Total        14     533.3421733 

 

 

                          R-Square     Coeff Var      Root MSE       BB Mean 

 

                          0.541259      55.46108        5.530209        9.971333 

 

 

         Source                      DF       Type I SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

         Perlakuan                    4     159.4052400      39.8513100       1.30    0.3465 

         Kelompok                   2     129.2712533      64.6356267       2.11    0.1833 

 

 

         Source                      DF     Type III SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

         Perlakuan                    4     159.4052400      39.8513100       1.30     0.3465 

         Kelompok                   2     129.2712533      64.6356267       2.11     0.1833 

 

 

Lampiran 9. Sidik Ragam Berat Kering Umbi 

 

 
      The SAS System       20:56 Thursday, September 5, 2022  32 

 

                                          The GLM Procedure 

 

Dependent Variable: BK 

 

                                                 Sum of 

         Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

         Model                        6     181.0591067      30.1765178       1.54      0.2786 
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         Error                          8     156.6393867      19.5799233 

 

         Corrected Total        14     337.6984933 

 

 

                          R-Square     Coeff Var      Root MSE       BK Mean 

 

                          0.536156      60.70405      4.424921      7.289333 

 

 

         Source                      DF       Type I SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

         Perlakuan                    4     122.9522933      30.7380733       1.57    0.2718 

         Kelompok                   2      58.1068133       29.0534067       1.48    0.2831 

   

 

         Source                      DF     Type III SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

         Perlakuan                    4     122.9522933      30.7380733       1.57    0.2718 

         Kelompok                    2      58.1068133      29.0534067       1.48    0.2831 

 

 

 

Lampiran 10. Sidik Diameter Umbi 
 

 

                      The SAS System       20:56 Thursday, September 5, 2022  33 

 

                                          The GLM Procedure 

 

Dependent Variable: DU 

 

                                                 Sum of 

         Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

         Model                        6     114.5164400      19.0860733       2.71    0.0963 

   

         Error                          8      56.2510933       7.0313867 

 

         Corrected Total        14     170.7675333 

 

 

                          R-Square     Coeff Var      Root MSE       DU Mean 

 

                          0.670598      22.44647      2.651676      11.81333 

 

 

         Source                      DF       Type I SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

         Perlakuan                    4     96.55826667     24.13956667       3.43    0.0648 

         Kelompok                   2     17.95817333      8.97908667        1.28    0.3301 

 

 

         Source                      DF     Type III SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

         Perlakuan                    4     96.55826667     24.13956667       3.43    0.0648 

         Kelompok                   2     17.95817333      8.97908667       1.28     0.3301 
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                                          The GLM Procedure 

 

                                 Duncan's Multiple Range Test for DU 
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  NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 

error rate. 

 

 

                                  Alpha                                     0.05 

                                  Error Degrees of Freedom          8 

                                  Error Mean Square        7.031387 

 

 

                                Number of Means          2            3 

                                Critical Range        3.867      4.030 

 

 

                      Means with the same letter are not significantly different. 

 

 

                    Duncan Grouping          Mean      N    Perlakun 

 

      A                 16.610      3    0jam 

 

  B                  11.543      3    2Jam 

  B 

  B                   11.103      3    1Jam 

  B 

  B                   10.717      3    4Jam 

  B 

  B                     9.093      3    3Jam 

      

 

 

Lampiran 11. Sidik Ragam Persentase Panen 

 

 
The SAS System       20:56 Thursday, September 5, 2022  34 

 

                                             The GLM Procedure 

 

Dependent Variable: PP 

 

                                                 Sum of 

         Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

         Model                        6     2712.648213      452.108036       5.28    0.0175 

 

         Error                          8      685.125960       85.640745 

 

         Corrected Total       14     3397.774173 

 

 

                          R-Square     Coeff Var      Root MSE       PP Mean 

 

                          0.798360      12.43090      9.254228      74.44533 

 

 

         Source                      DF       Type I SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

         Perlakuan                    4     2703.385240      675.846310       7.89    0.0070 

         Kelompok                   2           9.262973          4.631487       0.05    0.9477 

 

 

         Source                      DF     Type III SS    Mean Square    F Value    Pr > F 
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         Perlakuan                    4     2703.385240      675.846310       7.89    0.0070 

         Kelompok                   2           9.262973          4.631487       0.05    0.9477 
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                                          The GLM Procedure 

 

                                 Duncan's Multiple Range Test for PP 

 

  NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 

error rate. 

 

 

                                  Alpha                                    0.05 

                                  Error Degrees of Freedom         8 

                                  Error Mean Square        85.64074 

 

 

                                Number of Means          2            3 

                                Critical Range        13.50      14.06 

 

 

                      Means with the same letter are not significantly different. 

 

 

                    Duncan Grouping          Mean      N    Perlakuan 

 

                                 A           100.000      3    0jam 

 

                                 B            72.223      3    2Jam 

                                 B 

                                 B            72.220      3    4Jam 

                                 B 

                                 B            66.670      3    1Jam 

                                 B 

                                 B            61.113      3    3Jam 
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Lampiran 14. Rata-rata Ragam Genotipe, Ragam Fenotipe, Heritabilitas, 

Koefisien Keragaman Genotipe, Koefisien Keragaman Fenotipe. 

 

1. Tinggi Tanaman 

σ
2

g = 
       

 
 = 
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f = σ
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h
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σ  
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√σ² 

 
       

√    
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√σ² 

 
       

√     

     
               

 

2. Jumlah Daun  

σ
2
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 = 
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KKF =  
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3. Jumlah Anakan 

σ
2

g = 
       

 
= 
         

 
 = 0.07 

σ
2
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2
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4. Jumlah Umbi 

σ
2

g = 
       

 
= 
         

 
 =  -0.07 
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σ
2

f = σ
2

g + (
σ   

 
) = -0.07+ (

     

 
) = -0.07 + 0.31 = 0.24 

h
2
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5. Berat Basah 
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2
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6. Berat Kering 
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7. Diameter Umbi 
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KKF =  
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8. Persentase Panen 

σ
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